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SAMBUTAN KETUA PANITIA
SEMINAR NASIONAL BIODIVERSITAS IV

Assalaamu alaikum warahmatullahi wabarakgatuh

Peserta Seminar yang saya hormati,

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
hidayahNya sehingga kami dapat menyelesaikan seluruh tahapan pelaksanaan Seminar Nasional
Biodiversitas IV dengan tema Pemetaan dan Pengelolaan Biodiversitas Daerah Tropis.
Kegiatan seminar yang diadakan oleh Program studi Biologi, Departemen Biologi, Fakultas
Sains dan Teknologi Universitas Airlangga bertujuan untuk mewadahi publikasi hasil penelitian
maupun gagasan-gagasan inovatif terkait dengan riset yang berhubungan dengan biodiversitas
maupun pemanfaatan biodiversitas pada berbagai bidang dan menyampaikan hasil kajiannya
yang nantinya dapat digunakan sebagai dasar dalam pemanfaatan sumberdaya hayati secara
berkelanjutan.

Harapan kami Seminar Nasional Biodiversitas IV dapat berkontribusi dalam
meningkatkan peranan nyata pemanfaatan biodiversitas dalam kehidupan masyarakat meliputi
berbagai bidang, seperti kesehatan, pertanian, peternakan, perikanan, perlindungan lingkungan,
dan penyediaan sumber energi meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Terima kasih kami haturkan kepada Keynote speaker Bapak Prof. Dr. Ir. Bambang
Prasetya selaku Deputi Ilmu Pengetahuan Hayati-LIPI yang telah meluangkan waktunya untuk
memberikan pencerahan dan berbagi pengalaman kepada seluruh peserta Seminar Nasional
Biodiversitas IV ini. Ucapan terima kasih tak terhingga kami sampaikan kepada seluruh jajaran
panitia baik dosen, karyawan, dan mahasiswa atas kerjasamanya yang tidak mengenal lelah
selama ini sampai seluruh tahapan terlaksana dengan baik. Semoga semangat juang teman-teman
semua selalu membara dan tidak lapuk dan tidak lekang oleh suatu apapun sehingga Departemen
Biologi dapat selalu terdepan.

Terima kasih kami sampaikan kepada para sponsor yang telah berkenan memberikan
kontribusinya pada seminar ini. Semoga kerja sama yang telah dibina sejak Seminar Nasional
Biodiversitas I dan berlanjut di tahun-tahun yang akan datang. Ucapan terima kasih juga kami
sampaikan kepada Bapak/Ibu/Undangan dan peserta seminar Nasional Biodiversitas IV, atas
kehadiran dan partisipasinya pada seminar kami ini. Kami atas nama panitia mohon maaf yang
sebesar-besarnya jika ada kekilafan kami serta ada yang kurang berkenan bagi para peserta
seminar ini.



Semoga Allah SWT senantiasa selalu memberikan bimbingan dan petunjukNya untuk
kita semua. Selamat seminar, semoga seminar ini dapat berkontribusi baik dalam kemajuan ilmu
dan teknologi maupun membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Wassalaamu' alaikum warahmatullahi wabarakaatuh

Surabaya, 15 September 2012

Ketua Panitia Seminar Nasional Biodiversitas IV,

Dr. Sucipto Hariyanto, DEA



SAMBUTAN DEKAN
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI UNIVERSITAS AIRLANGGA

Assalamualaikum Warafhmatullahi Wabarakatuh

Pertama kami panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmatNya, sehingga
Departemen Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Airlangga (FST UA) berhasil
menyelenggarakan Seminar Nasional Biodiversitas IV dengan thema : Biodiversitas Menunjang
Pembangunan Berkelanjutan, Pemetaan Biodiversitas Daerah Tropis. Pada kesempatan ini, saya
atas nama seluruh warga FST UA ingin menyampaikan selamat datang dan salam hangat kepada
pembicara utama, pemakalah dan semua peserta dalam seminar ini. Ucapan selamat dan
terimakasih juga kami ucapkan kepada seluruh panitia dan civitas akademika yang telah bekerja
keras dalam mempersiapkan seminar ini. Semoga semuanya diberikan cahaya dan kekuatan
untuk bisa menyampaikan kemajuan ilmunya masing-masing, dengan harapan nantinya bisa
disumbangkan dan diaplikasikan untuk kesejahteraan umat manusia.

Pada forum seminar ini kami berharap dapat digunakan sebagai forum untuk saling
mengenalkan diri, baik keahlian personalnya maupun kemajuan institusinya, sehingga dari forum
ini akan bisa dijalin kolaborasi baru diantara sesama dosen, sesama peneliti dengan para
industriawan. Kita bisa saling bertukar pengalaman dalam mengerjakan riset, menyelesaikan
phenomena masalah biologi yang ada sebagai dasar perkembangan ilmu biologi.

Ilmu dasar biologi ini telah berkembang pesat menjadi beberapa ilmu terapan dan
multidisiplin ilmu murni maupun terapan. Sehingga suatu harapan besar akan lahir dari hasil
forum seminar seperti ini memunculkan konsep-konsep baru tentang perkembangan ilmu biologi,
seperti pesatnya perkembangan ilmu bioteknologi, rekayasa genetika, penetapan pohon
filogeneik berdasarkan kesamaan sequense DNA pengkode gen 16S rRNA yang telah merubah
secara nyata posisi filogenetik berdasarkan morfologi semata. Masih banyak hal konsep dan
temuan di bidang biologi yang mampu merubah cara hidup dan malah merubah budaya
masyarakat, seperti yang terjadi di bidang pertanian.

Pada tahun ini FST telah yang dulu bernama Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam (FMIPA), Universitas Airlangga telah memasuki usia 30 tahun. Pada usia ke 30 ini
banyak prestasi yang sudah diperoleh namun juga masih banyak harapan yang masih harus akan
diperjuangkan untuk diraih, seperti ingin mewujudkan alumni yang mempunyai unggulan di
bidang sains dan teknologi dengan ahlak budi pekerti dan moral yang mulia, seperti yang dicita-
citakan Pendidikan Nasional kita yaitu ingin membangun bangsa yang berkarakter. Mudah-
mudahan forum ini juga akan bisa mengingatkan kita tentang penegakan moral diantara kita
dalam menyampaikan karya tulisnya, sehingga tidak terjebak dalam plagiarisme yang kadang
kala hanya karena kita tidak faham bagaimana cara menulis karya ilmiah tersebut.



Pada akhirnya, sekali lagi kami ucapkan selamat dan terima kasih kepada semua pihak
baik pembicara, pemakalah, moderator, editor, sponsor, peserta dan panitia seminar yang telah
berkontribusi dengan baik. Kepada para partisipan dari luar Surabaya kami berharap jangan lupa
untuk meluangkan waktu untuk bisa melihat dan menikmati keindahan beberapa tempat di kota
Surabaya dengan makanan khas jawa timurnya.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Surabaya, 15 September 2012

Dekan Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Airlangga, Surabaya

Prof. Win Darmanto, M.Si., Ph.D.
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KERAGAMAN BAKTERI Ralstonia solanacearum
PENYEBAB PENYAKIT LAYU PISANG DI KALIMANTAN SELATAN

Yusriadi', A. Latief Abadi?, H. Halim', Syamsuddin Djauhari’
YFakultas Pertanian Univ. Lambung Mangkurat
Email: yusriadi_hpt@yahoo.co.id.
JI. Jend. A. Yani Km. 36 Kotak Pos 1028 Banjarbaru 70714
?Fakultas Pertanian Univ. Brawijaya Malang
JI. Veteran Malang 65145

ABSTRAK

Penyakit yang berkembang dan sangat merugikan pada tanaman pisang di
Kalimantan Selatan adalah penyakit layu dan telah tersebar di pertanaman pisang kepok
yang merupakan komoditas unggulan, dengan tingkat kerugian hampir 70-80%. Sejak
tahun 2007 kerugian akibat penyakit ini semakin meningkat sampai pertengahan 2011
kerugian sampai 100%. Penyebab penyakit ini telah diidentifikasi yaitu bakteri Ralstonia
solanacearum, yang terdapat hampir di seluruh Indonesia. Penyakit ini termasuk kelompok
tular tanah, dan kebanyakan penularan juga melalui tanah dan air. Menurut Machmud,
(1986) bahwa bakteri mempunyai keragaman ras. Bakteri ini adalah faktor pembatas yang
paling penting bagi keberhasilan produksi dari 33 famili atau 150 jenis tanaman baik
tanaman budidaya maupun tanaman hias, seperti tomat, kacang tanah, jahe, pisang, terung,
kentang dan tembakau dan merupakan penyakit yang berbahaya di daerah subtropik dan
tropik karena bakteri ini mempunyai banyak tanaman inang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keragaman bakteri yang diambil tanaman pisang dari beberapa daerah di
Kalimantan Selatan. Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan Desember 2011 sampai dengan
April 2012 di enam kabupaten kalimantan selatan. Metode yang digunakan dengan
melakukan survei dan pengambilan sample di daerah-daerah pertanaman pisang yang
terserang dan sample tanaman disekitar yang terserang penyakit ini, kemudian dilakukan
identifikasi dan ditumbuhkan pada media agar, pada pertumbuhan tersebut akan dapat
dilihat keragaman tersebut. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa tidak terdapat banyak
perbedaan dari bakteri tersebut yang didapat dari daerah Kalimantan Selatan.

Kata kunci : Keragaman, Ralstonia solanacearum.

PENGANTAR merupakan salah satu kendala utama
) . ) dalam produksi hampir semua jenis

Di Indonesia penyakit layu yang tanaman baik di daerah beriklim tropis
disebabkan oleh bakter'i adalah penyakit maupun beriklim sedang. Diperkirakan
yang sangat merugikan pertanaman ada 50 famili tanaman antara lain
pisang, terutama pisang kepok. Secara Solanaceae, Musaceae, Asteracea,

umum penyakit layu bakteri yang Fabaceae, termasuk famili pohon hutan,
disebabkan oleh R. solanacearum ini
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semak belukar dan gulma. Penyebab
penyakit layu bakteri P. (Pseudomonas)
solanacearum (Yabuuchi et. al., 1995)
dikenal memiliki sebaran geografi dan
keragaman ras (strain) yang luas sehingga
untuk mengendalikan perlu diketahui
lebih dahulu ras-rasnya serta inangnya.
Sejauh ini  bakteri layu ini dibedakan
menjadi kelompok biovar (Hartman, dkk.,
1993) dan kelompok ras yang masing-
masing dibedakan berdasarkan ciri-ciri
fenotipik dan kisaran inangnya. Oleh
karena keragaman ras (strainnya), maka
usaha identifikasi yang akurat perlu untuk
membedakan kelompok isolat ke dalam
pengelompokan yang bermanfaat baik
bagi para fitopalog maupun ahli pemulia
tanaman.

Penyakit layu
disebabkan bakteri (Rasltonia
solanacearum) merupakan salah satu
penyakit utama dan menyebar luas
terutama pada tanaman yang mempunyai
nilai ekonomi seperti kentang, tomat,
terung, lada, jahe, cabe, kacang tanah,
pisang dan tembakau di daerah tropis dan

bakteri yang

subtropis (Hayward, 1990; Hayward,
1994). Machmud, (1986), Machmud,
(1989). bahwa gulma spesies yang

terdapat di lahan kacang tanah juga
merupakan inang yang potensial bagi
bakteri P. solanacearum. Peranan gulma
sebagai sumber inokulum penting, karena
bakteri yang menyerang gulma kadang-
kadang tidak menunjukkan gejala yang
nyata. Bakteri ini banyak mempunyai
ras-ras dan tingkat serangan yang
berbeda-beda pada tanaman yang berbeda
pula, begitu pula pada daerah yang
berbeda akan ditemukan ras-ras tidak
sama dan terkadang mempunyai ciri yang
khas tersendiri (baik biologinya maupun
fisiologi). Penelitian ini akan diarahkan
bagaimana gambaran tingkat serangan
dan penyebaran dari bakteri ini di
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Kalimantan Selatan, schingga akan
didapatkan jenis tanaman yang aman
untuk dibudidayakan pada daerah tertentu,
serta taktik pengendalian secara terpadu
yang akan dipersiapkan untuk mencegah
terjadinya serangan penyakit layu ini. Di
Kalimantan Selatan penyakit layu bakteri
R.  solanacearum merupakan faktor
pembatas utama dalam produksi pisang
kapok (2007 sampai sekarang). Namun
akhir-akhir ini ternyata penyakit layu
tidak hanya terdapat pada tanaman pisang
saja, melainkan sudah ditemukan pada
tanaman sayuran dan hortikultura lainnya.

Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui seberapa banyak inang-inang
yang menjadi tempat hidup bagi bakteri
ini (baik sebagai inang alternatif maupun
inang utama) selain pisang kepok yang
terdapat di Kalimantan Selatan.

BAHAN DAN CARA KERJA
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Pengendalian Hayati dan
Rumah Kaca Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan Fakultas Pertanian Unlam
Banjarbaru, serta pengambilan sampel
tanaman sakit di kabupaten Banjar
Kalimantan Selatan, penelitian
berlangsung selama 5 bulan (Desember
2011- April 2012).

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah
media NA, TZC dan sampel tanaman
sakit dari kabupaten Banjar dan
Banjarbaru. Alat-alat yang dipergunakan
berupa cawan petri, tabung reaksi,
erlenmeyer, pipet, gelas ukur, timbangan,
mikroskop, autoklaf, oven, kotak isolasi,
shaker, kamera, selotif, alat-alat tulis di
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lapangan, dan peralatan lainnya yang
digunakan untuk percobaan di rumah
kaca seperti ember plastik, sekop kecil,
gembor, pupuk kandang.

Metode Pelaksanaan

Metode yang digunakan adalah
metode survei dan pengambilan sampel
tanaman terserang layu. Penelitian
dilaksanakan dengan tahapan sebagai
berikut (Djaya, 1994; Fahy and Persley.
1983) : (1) Survei lapangan ke beberapa
kabupaten yang banyak menanam pisang
kepok dan terserang penyakit layu bakteri,
pengujian pencelupan pada air steril

untuk memastikan penyebabnya, (2)
Pengambilan sampel tanaman-tanaman
terserang penyakit, (3) Isolasi dan

identifikasi penyebabnya (Yusriadi dkk.,
1998), (3) uji patogenisitas pada tanaman
tembakau.

Pengambilan  tanaman  yang
terserang penyakit layu ini dilakukan
pada daerah terbesar pertanaman pisang,
yaitu kabupaten Banjar, serta pada daerah
banyaknya pertanaman sayuran.
Tanaman-tanaman sampel yang sakit layu
diambil, kemudian dibersihkan, dipotong
pada bagian akar. Remdam dalam air
steril, bila mengeluarkan ose di dalam air
tersebut, maka dapat diambil kesimpulan
sementara penyebabnya adalah bakteri
(Suryadi  dan  Machmud, 2004).
Identifikasi dilakukan dengan pendekatan
berdasarkan daerah asal inang dan kisaran
inang, kemudian dilanjutkan dengan
pendekatan yang didasarkan pada sifat-
sifat biokimia, serologi dan sifat-sifat
lainnya pada media biakan. Pendekatan
berdasarkan tanaman dan kisaran inang
dilakukan  dengan menanam pada
beberapa tanaman uji. atu isolat yang
didapat dari satu tanaman kacang tanah,
akan diujikan pada 10 tanaman pisang
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dan 10 tanaman jahe, begitu juga dengan
satu isolat yang didapat dari tanaman
pisang akan diuji pada 10 tanaman
kacang tanah dan 10 tanaman jahe, begitu
juga sebaliknya. Tanaman yang diuji
adalah tanaman yang sehat dan telah
berumur 30 hari, untuk kacang tanah dan
jahe, sedangkan pisang tanaman yang
telah berumu 75 hari. Tingkat
patogenisitasnya akan didapatkan dari
pengujian tersebut.

Isolat R. solanacearum diperoleh
dari tanaman jahe, kacang tanah, terung,
lombok besar, seledri, dan pisang yang
bergejala layu bakteri. Batang dan akar
tanaman dicuci, lalu bagian akar dibuang
dengan memotong pada bagian pangkal
batang. Selanjutnya bahan tanaman
dimasukkan kedalam larutan alkohol 70%
selama beberapa menit, kemudian dicuci
dengan air steril sebanyak 3 kali, lalu
dicelupkan dalam larutan pengencer dan
didiamkan hingga “bacterial ooze” keluar.
Setelah itu digoreskan pada medium TZC
dan diinkubasikan dalam inkubator.

HASIL

Hampir semua tanaman sayuran
yang ada di kabuapten Banjar dan Banjar
ternyata dapat menjadi inang dari bakteri
ini. Hasil penelitian seperti tabel 1.

PEMBAHASAN

Banyaknya jenis tanaman yang
bisa menjadi inang ini, kemungkinan
disebabkan oleh banyak hal (Yusriadi,
2010).  Berkurangnya tanaman pisang
menjadi inang utama, sehingga bakteri ini
dengan mudah menyerang tanaman
sekitarnya. Banyaknya tanaman-tanaman
sayuran yang ditanam berdekatan dengan
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tanaman pisang yang sudah terserang
terlebih dahulu. Hal inilah kemungkinan
yang menyebabkan tanaman jenis-jenis
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lain mudah terserang penyakit ini di
Kalimantan Selatan.

Tabel.1 Hasil Penelitian Jenis Tanaman Sebagai Induk Inang

No.Sample = Tanaman Gejala Asal Tanaman
1. Pisang Positif Banjar
2 Kacang tanah Positif Banjar
3 Jahe Positif Banjar
4. Tomat Positif Banjar
5. Terung Positif Banjar
6 Lombok besar Positif Banjar
7 Seledri Positif Banjar
8. Pisang Positif Banjarbaru
9. Kacang tanah Positif Banjarbaru
10. Jahe Positif Banjarbaru
11. Tomat Positif Banjarbaru
12. Terung Positif Banjarbaru
13. Lombok besar Positif Banjarbaru
14. Seledri Positif Banjarbaru
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